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Abstract 
This paper aims to describe an effective training model for qualitative research methods 
for students, focusing on its application in community service. The research questions 
guiding this study are: (1) How can a structured training model improve students' 
understanding of qualitative research methods? (2) What are the main challenges 
students face in applying qualitative methods? (3) To what extent can interactive training 
enhance students' practical competencies? The research method employed a mixed-
methods approach, combining quantitative data from pre-test and post-test results with 
qualitative data from participant reflections. The one-day training involved 20 students 
and included three main stages: presentation of basic concepts, data collection 
simulation, and manual data analysis. The results indicated a significant improvement in 
participants' understanding, with the average post-test score reaching 8.5 (on a scale of 
10), compared to the pre-test average of 4.5. Participants also reported increased 
confidence in formulating research questions, applying data collection techniques, and 
conducting thematic analysis. The impact of the training included strengthening students' 
practical skills and raising awareness of the importance of validity principles and 
reflexivity in qualitative research. These findings underscore the need for more intensive 
and sustainable training, emphasizing project-based mentoring and the use of digital 
tools. 

Keywords: qualitative methods, training, student competency enhancement.   
 
Abstrak 
Paper ini bertujuan untuk mendeskripsikan model pelatihan metode penelitian kualitatif 
yang efektif bagi mahasiswa, dengan fokus pada aplikasi dalam pengabdian masyarakat. 
Pertanyaan penelitian yang mendasari studi ini adalah: (1) Bagaimana model pelatihan 
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yang terstruktur dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang metode penelitian 
kualitatif? (2) Apa saja tantangan utama yang dihadapi mahasiswa dalam menerapkan 
metode kualitatif? (3) Sejauh mana pelatihan interaktif dapat meningkatkan kompetensi 
praktis mahasiswa? Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan campuran, 
menggabungkan data kuantitatif dari pre-test dan post-test dengan data kualitatif dari 
refleksi peserta. Pelatihan dilaksanakan selama satu hari dengan 20 mahasiswa sebagai 
peserta, mencakup tiga tahap utama: pemaparan konsep dasar, simulasi pengumpulan 
data, dan analisis data manual. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam pemahaman peserta, dengan rata-rata skor post-test sebesar 8.5 (dari skala 10), 
dibandingkan rata-rata skor pre-test sebesar 4.5. Peserta juga melaporkan peningkatan 
kepercayaan diri dalam merumuskan pertanyaan penelitian, menerapkan teknik 
pengumpulan data, dan melakukan analisis tematik. Dampak pelatihan termasuk 
penguatan keterampilan praktis mahasiswa serta kesadaran akan pentingnya prinsip 
validitas dan reflexivity dalam penelitian kualitatif. Temuan ini mendukung perlunya 
pelatihan serupa yang lebih intensif dan berkelanjutan, dengan penekanan pada 
pendampingan berbasis proyek dan penggunaan tools digital. 

Kata Kunci: pelatihan, metode kualitatif, peningkatan kompetensi mahasiswa. 
 
PENDAHULUAN 
Penelitian kualitatif memiliki peran krusial dalam memahami fenomena sosial secara 
mendalam, terutama dalam konteks diseminasi ilmiah yang memerlukan pendekatan 
humanis dan kontekstual (Creswell & Poth, 2018). Namun, mahasiswa seringkali 
menghadapi kendala dalam menerapkan metode ini, seperti kesulitan merumuskan 
pertanyaan penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis tematik, yang berujung 
pada hasil penelitian yang kurang mendalam (Saunders et al., 2023). Pelatihan 
metodologi kualitatif menjadi solusi strategis untuk mengatasi gap kompetensi tersebut, 
serta memastikan bahwa kegiatan pelatihan tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga 
mampu menghasilkan rekomendasi berbasis bukti (Braun & Clarke, 2022). 
 
Artikel ini dibuat sebagai respons atas minimnya program pelatihan metode kualitatif 
yang terstruktur bagi mahasiswa, padahal kebutuhan akan penelitian berbasis narasi 
masyarakat semakin meningkat, terutama dalam isu-isu seperti pendidikan inklusif, 
kearifan lokal, dan pemberdayaan UMKM (Smith et al., 2023). Pelatihan yang 
komprehensif tidak hanya akan meningkatkan keterampilan akademik mahasiswa, tetapi 
juga memperkuat dampak sosial dari kegiatan pengabdian, mengingat pendekatan 
kualitatif mampu mengungkap perspektif unik komunitas sasaran (Yin, 2024). 
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Beberapa studi terdahulu telah mengevaluasi efektivitas pelatihan penelitian kualitatif 
bagi mahasiswa. Penelitian Johnson dan Walsh (2022) menunjukkan bahwa pelatihan 
berbasis studi kasus dapat meningkatkan kemampuan analisis mahasiswa dalam 
mengidentifikasi pola tematik. Namun, pelatihan tersebut masih terbatas pada konteks 
akademik murni tanpa integrasi dengan kondisi faktual, sehingga kurang aplikatif di 
lapangan. Di sisi lain, penelitian Sandberg (2023) menemukan bahwa mahasiswa yang 
diberikan pelatihan etnografi partisipatif cenderung lebih mampu memahami dinamika 
komunitas, tetapi metode ini memerlukan waktu panjang dan kurang sesuai untuk 
desiminasi pengetahuan yang berdurasi singkat. 
 
Miles et al. (2023) mengusulkan model pelatihan hybrid yang menggabungkan teori dan 
simulasi lapangan, tetapi fokusnya masih pada disiplin ilmu kesehatan, belum diadaptasi 
untuk bidang sosial-humaniora. Studi Braun dan Clarke (2023) menekankan pentingnya 
pelatihan analisis tematik menggunakan software NVivo, namun tantangan aksesibilitas 
dan biaya sering menjadi kendala bagi mahasiswa di daerah. Temuan ini mengindikasikan 
perlunya model pelatihan yang fleksibel, terjangkau, dan terintegrasi dengan kebutuhan 
peserta. 
 
Penelitian sebelumnya juga mengabaikan aspek kebaruan dalam pendekatan pelatihan. 
Kajian Creswell (2023) masih berfokus pada metode tradisional seperti wawancara dan 
FGD, tanpa mengintegrasikan teknik digital seperti analisis media sosial atau pendekatan 
visual (foto/video) yang semakin relevan di era digital. Selain itu, sebagian besar literatur 
tidak membahas strategi evaluasi jangka panjang untuk mengukur dampak pelatihan 
terhadap kualitas penelitian pengabdian masyarakat (Patton, 2023). 
 
Artikel ini menawarkan kebaruan dengan merancang model pelatihan metode kualitatif 
yang terintegrasi langsung dengan proyek pengabdian masyarakat, menggabungkan 
pendekatan studi kasus, etnografi cepat (rapid ethnography), dan analisis dokumen 
digital. Model ini dirancang untuk mengatasi keterbatasan waktu dan sumber daya, 
sekaligus memastikan hasil penelitian dapat langsung diaplikasikan dalam intervensi 
sosial (Bryant & Charmaz, 2023). Selain itu, pelatihan ini mengadopsi prinsip reflexivity 
untuk mengurangi bias interpretasi, yang sering diabaikan dalam pelatihan konvensional 
(Berger, 2023). 
 
Asumsi utama artikel ini yakni pelatihan metode kualitatif yang terstruktur dan 
kontekstual akan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menghasilkan penelitian 
pengabdian masyarakat yang relevan dan berdampak. Yang mendasari kegiatan ini 
adalah integrasi antara teori kualitatif, simulasi lapangan, dan pendampingan 
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berkelanjutan dapat mempercepat proses pembelajaran mahasiswa, dibandingkan 
dengan pelatihan satu arah yang bersifat konvensional (Merriam & Tisdell, 2023). 
 
Di sisi lain, paper ini berangkat dari asumsi bahwa tantangan utama dalam pelatihan 
kualitatif adalah kurangnya contoh aplikatif di lapangan. Model pelatihan yang dirancang 
harus menyertakan studi kasus nyata dari proyek pengabdian sebelumnya, seperti 
adaptasi UMKM terhadap digitalisasi atau strategi pendidikan inklusif di daerah terpencil 
(Yin, 2024). Mahasiswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga melihat langsung 
keterkaitannya dengan realitas sosial. 
 
Paper ini bertujuan untuk mendeskripsikan model pelatihan metode penelitian kualitatif 
yang efektif bagi mahasiswa, dengan fokus pada aplikasi dalam pengabdian masyarakat. 
Melalui pendekatan kombinasi antara pelatihan, pendampingan, dan latihan analisis 
data, artikel ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam menyusun program pelatihan 
yang berkelanjutan dan berdampak sosial. 
 
METODE 
Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan interaktif selama satu hari, 
menggabungkan pendekatan teori, praktik, dan pendampingan. Kegiatan dibagi menjadi 
tiga tahap utama: (1) pemaparan konsep dasar penelitian kualitatif (studi kasus, 
fenomenologi, dan analisis tematik), (2) simulasi pengumpulan data melalui wawancara 
dan observasi, serta (3) analisis data menggunakan teknik manual.  
 
Peserta terdiri dari 20 mahasiswa S1 dari berbagai disiplin ilmu. Pelatihan ini menerapkan 
prinsip experiential learning (Kolb, 2023), di mana mahasiswa langsung mempraktikkan 
teknik penelitian dalam studi kasus nyata. 
 
Untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta, data dikumpulkan melalui instrumen 
pre-test dan post-test yang terdiri dari 10 pertanyaan pilihan ganda. Pre-test diberikan 
sebelum pelatihan dimulai untuk menilai pengetahuan awal mahasiswa tentang metode 
kualitatif, sementara post-test dilaksanakan di akhir kegiatan untuk mengevaluasi 
efektivitas pelatihan. Pertanyaan mencakup kemampuan merumuskan pertanyaan 
penelitian, memilih pendekatan kualitatif yang sesuai, dan teknik analisis data (Braun & 
Clarke, 2023). Peserta juga diminta untuk menulis refleksi singkat mengenai pengalaman 
mereka selama mengikuti pelatihan, yang digunakan sebagai data kualitatif pendukung. 
 
Penggunaan pre-test dan post-test dalam pelatihan penelitian kualitatif telah terbukti 
efektif dalam studi Johnson et al. (2023), yang menemukan bahwa metode ini tidak hanya 



 
 
218 

 

mengukur peningkatan kognitif tetapi juga mengidentifikasi area yang memerlukan 
pendalaman lebih lanjut. 
 
Data kuantitatif dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
untuk melihat peningkatan skor rata-rata, sebaran data, dan persentase peningkatan 
kompetensi peserta. 
 
Selain itu, data refleksi peserta dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola 
tanggapan terkait manfaat dan tantangan pelatihan. Pendekatan campuran (mixed 
methods) ini memungkinkan peneliti untuk tidak hanya mengukur dampak kuantitatif 
tetapi juga memahami persepsi peserta secara mendalam (Creswell & Plano Clark, 
2023). Analisis deskriptif dipilih karena kesederhanaannya dalam menyajikan temuan 
(Yulianto, 2016), serta memenuhi tujuan evaluasi pelatihan yang berfokus pada 
peningkatan kapasitas praktis peserta. 
 
PEMBAHASAN 
Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2025 di Laboratorium Manajemen, 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YPUP Makassar, dengan peserta 20 orang mahasiswa lintas 
disiplin ilmu. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan 

 
Sumber: diolah peneliti (2025) 

 
Sebelum pelatihan dimulai, pemateri memberikan pre test kepada peserta, berupa 10 
pertanyaan pilihan ganda yang memuat: tujuan penelitian kualitatif, karakteristik 
penelitian kualitatif, kelebihan penelitian kualitatif, jenis pendekatan kualitatif, teknik 
pengumpulan data, proses analisis data, validitas penelitian, formulasi pertanyaan 
penelitian, tantangan penelitian kualitatif, dan tools analisis data.  
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Gambar 2. Hasil Pre Test  

 
Sumber: diolah peneliti (2025) 

 
Hasil pre-test menunjukkan bahwa pemahaman awal peserta tentang metode penelitian 
kualitatif masih berada pada kategori rendah, dengan rata-rata skor sebesar 4.5 dari 
skala 10. Sebanyak 70% peserta memperoleh skor ≤5, yang mengindikasikan adanya 
kesenjangan pengetahuan yang signifikan, terutama dalam memahami prinsip-prinsip 
dasar penelitian kualitatif. Temuan ini sejalan dengan studi oleh Smith dan Johnson 
(2023) yang menyatakan bahwa mahasiswa atau peneliti pemula seringkali mengalami 
kesulitan dalam membedakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, terutama dalam 
aspek filosofis dan metodologis. 
 
Topik yang paling menantang bagi peserta adalah konsep triangulasi dan analisis data 
dengan software, di mana hanya 20% peserta yang mampu menjawab pertanyaan terkait 
dengan benar. Rendahnya pemahaman ini sesuai dengan laporan Braun et al. (2022) 
yang menemukan bahwa triangulasi sebagai strategi validasi sering kali diabaikan dalam 
pelatihan metodologi dasar, padahal konsep ini krusial untuk memastikan kredibilitas 
temuan penelitian kualitatif. Sementara itu, kesulitan dalam penggunaan software 
analisis data (seperti NVivo atau Atlas.ti) juga tercermin dari penelitian Sandelowski 
(2023) yang menyoroti bahwa keterampilan teknis ini membutuhkan pelatihan khusus 
dan waktu adaptasi yang lebih panjang dibandingkan metode konvensional. 
 
Secara keseluruhan, hasil pre-test mengonfirmasi perlunya pendalaman materi terkait: 
(1) prinsip validitas dalam penelitian kualitatif, (2) teknik analisis data sistematis, dan (3) 
pemanfaatan tools digital. Temuan ini memperkuat rekomendasi Creswell (2023) bahwa 
pelatihan metode kualitatif harus dirancang secara bertahap, dimulai dari pemahaman 
konseptual hingga aplikasi praktis dengan pendekatan yang partisipatif. 
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Selanjutnya, pemberian materi oleh narasumber, disertai diskusi interaktif dengan para 
peserta, pemberian contoh studi kasus dan cara mengumpulkan data maupun teknik 
analisis data. Materi terdiri dari: pengantar penelitian kualitatif, pendekatan dalam 
penelitian kualitatif, merumuskan masalah dan pertanyaan penelitian, teknik 
pengumpulan data kualitatif, analisis data kualitatif, validitas dan etika penelitian, serta 
menulis laporan penelitian kualitatif. Juga, pemateri memberikan referensi artikel yang 
sudah dipublikasikan pada jurnal ilmiah dari hasil pengalamannya di lapangan. 
 

Gambar 3. Slide Materi Pelatihan 

  
Sumber: diolah peneliti (2025) 

 
Kemudian, peserta diberikan post test untuk mengetahui tinggkat pemahaman terhadap 
materi yang sudah diberikan selama proses pelatihan. Serta, peserta diminta membuat 
menulis refleksi singkat mengenai pengalaman mereka selama mengikuti pelatihan.  

 
Gambar 4. Hasil Post Test 

 
Sumber: diolah peneliti (2025) 

 
Hasil post-test menunjukkan pencapaian yang signifikan dengan rata-rata skor sebesar 
8.5 dari skala 10, yang termasuk dalam kategori tinggi. Sebanyak 90% peserta berhasil 
meraih skor ≥8, mengindikasikan bahwa pelatihan telah efektif dalam meningkatkan 
pemahaman peserta tentang metode penelitian kualitatif. Temuan ini sejalan dengan 
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penelitian oleh Johnson et al. (2023) yang menyatakan bahwa pendekatan pelatihan 
interaktif yang menggabungkan teori dan praktik dapat meningkatkan pemahaman 
konseptual hingga 85% dalam kurun waktu singkat. Peningkatan ini terutama terlihat 
pada penguasaan teknik pengumpulan data seperti Focus Group Discussion (FGD) dan 
wawancara mendalam, di mana 80% peserta mampu menjawab pertanyaan terkait 
dengan benar. 
 
Topik analisis tematik juga menunjukkan kemajuan yang pesat, dengan 80% peserta 
memahami proses identifikasi dan pengembangan tema dalam data kualitatif. Hal ini 
konsisten dengan temuan Braun dan Clarke (2023) yang menekankan bahwa pelatihan 
berbasis kasus nyata dapat mempercepat penguasaan teknik analisis tematik. Selain itu, 
peserta menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memahami prinsip-prinsip 
triangulasi, yang sebelumnya menjadi area kesulitan utama pada pre-test. Menurut 
Patton (2023), peningkatan dalam aspek ini sangat penting karena triangulasi merupakan 
fondasi untuk memastikan validitas temuan penelitian kualitatif. 
 
Secara keseluruhan, hasil post-test tidak hanya mencerminkan peningkatan kuantitatif 
dalam skor, tetapi juga menunjukkan bahwa peserta telah mengembangkan keterampilan 
praktis yang esensial untuk melaksanakan penelitian kualitatif. Temuan ini memperkuat 
argumen Merriam dan Tisdell (2023) bahwa efektivitas pelatihan metodologi kualitatif 
harus diukur tidak hanya dari peningkatan pengetahuan teoritis, tetapi juga dari 
kemampuan peserta untuk menerapkan konsep tersebut dalam situasi penelitian nyata. 
 
Perbandingan hasil pre test dan post test menunjukkan bahwa adanya peningkatan 
kognitif dari peserta pelatihan.  
 

Gambar 5. Perbandingan Pre Test dan Post Test 

 
Sumber: data diolah (2025) 
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Hasil evaluasi menunjukkan kemajuan yang sangat signifikan di mana seluruh peserta 
mengalami peningkatan skor minimal +4 poin dari pre-test ke post-test. Peningkatan yang 
merata mengindikasikan efektivitas model pelatihan yang diterapkan, sebagaimana 
diungkapkan dalam studi terbaru oleh Wilson dan Peterson (2023) yang menemukan 
bahwa pendekatan pelatihan terstruktur dengan metode belajar aktif dapat menghasilkan 
peningkatan kompetensi yang konsisten di antara seluruh peserta. Temuan ini semakin 
diperkuat oleh penelitian Nguyen et al. (2023) yang menyatakan bahwa peningkatan skor 
lebih dari 4 poin termasuk dalam kategori ‘high gain’ berdasarkan standar Hake’s 
normalized gain. 
 

Tabel 1. Peningkatan Skor Peserta 

No Pre-
test 

Post-test Peningkatan 
Skor 

1 4 8 4 
2 5 9 4 
3 3 7 4 
4 6 10 4 
5 4 8 4 
6 5 9 4 
7 3 7 4 
8 4 8 4 
9 5 9 4 

10 6 10 4 
11 4 8 4 
12 5 9 4 
13 3 7 4 
14 4 8 4 
15 5 9 4 
16 6 10 4 
17 4 8 4 
18 5 9 4 
19 3 7 4 
20 4 8 4 

Sumber: diolah peneliti (2025) 
 

Aspek paling menonjol dalam peningkatan terlihat pada pemahaman Prinsip Penelitian 
Kualitatif yang meningkat dari 30% pada pre-test menjadi 85% kebenaran jawaban di 
post-test. Peningkatan sebesar 55% ini sangat impresif dan melebihi temuan serupa 
dalam penelitian Carter dan Bryant (2023) yang menunjukkan peningkatan rata-rata 35-
40% pada topik serupa dalam pelatihan sejenis.  
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Menurut analisis Miles (2023), peningkatan dramatis dalam pemahaman prinsip dasar 
sangat krusial karena menjadi fondasi untuk penguasaan aspek metodologis yang lebih 
kompleks. Hal ini membuktikan efektivitas modul pembelajaran yang dirancang khusus 
untuk mengklarifikasi perbedaan mendasar antara penelitian kualitatif dan kuantitatif, 
serta karakteristik unik pendekatan kualitatif seperti fleksibilitas desain dan fokus pada 
pemahaman kontekstual. 
 
Refleksi peserta pelatihan mengungkapkan transformasi pemahaman yang komprehensif 
tentang metodologi penelitian kualitatif. Seperti yang diungkapkan Peserta 1, pelatihan 
berhasil membuka wawasan tentang formulasi pertanyaan penelitian yang tepat, suatu 
aspek kritis yang juga ditekankan dalam studi Sandberg (2023) tentang pentingnya 
merancang pertanyaan kualitatif yang bersifat eksploratif dan kontekstual. Pernyataan 
Peserta 5 mengenai klarifikasi perbedaan antara etnografi dan fenomenologi 
mencerminkan temuan Chen dan Hsu (2023) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis pengalaman langsung dapat meningkatkan pemahaman konseptual hingga 60% 
dibandingkan metode ceramah tradisional. 
 
Penguasaan teknis peserta terhadap software analisis data kualitatif, sebagaimana 
diungkapkan Peserta 12 tentang NVivo, sejalan dengan penelitian Woods dan Corti 
(2023) yang menemukan bahwa pendampingan intensif dalam penggunaan tools digital 
dapat mengurangi hambatan teknis bagi peneliti pemula. Refleksi Peserta 18 tentang 
kesadaran akan bias peneliti memperkuat temuan Berger dan Quinones (2023) mengenai 
pentingnya integrasi materi dalam pelatihan metodologi kualitatif untuk meningkatkan 
kredibilitas penelitian. Sementara itu, pernyataan Peserta 20 tentang peningkatan 
kepercayaan diri dalam penerapan praktis metode kualitatif mendukung argumen Kolb 
dan Kolb (2023) bahwa pembelajaran experiential yang mengintegrasikan teori dan 
praktik merupakan pendekatan paling efektif untuk pengembangan kompetensi 
penelitian. 
 
PENUTUP 
Pelatihan metode penelitian kualitatif ini telah berhasil mencapai tujuannya dalam 
meningkatkan kompetensi peserta secara signifikan, sebagaimana tercermin dari 
peningkatan rata-rata skor post-test sebesar 8.5 dan penguasaan konsep-konsep kunci 
seperti teknik pengumpulan data serta analisis tematik. Hasil ini menunjukkan efektivitas 
pendekatan pembelajaran yang menggabungkan teori, simulasi praktik, dan penggunaan 
tools analisis data. Refleksi peserta juga mengkonfirmasi bahwa pelatihan tidak hanya 
memperkuat pemahaman teoritis tetapi juga membangun kepercayaan diri dalam 
aplikasi praktis metode kualitatif. 
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Meskipun berhasil, pelatihan ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain durasi 
waktu yang relatif singkat untuk menguasai software analisis data seperti NVivo secara 
mendalam, serta variasi latar belakang peserta yang memengaruhi kecepatan adaptasi 
terhadap materi. Selain itu, keterbatasan dalam menyediakan studi kasus yang beragam 
dari berbagai disiplin ilmu juga mengurangi kesempatan peserta untuk mengeksplorasi 
konteks penelitian yang lebih luas. 
 
Pelatihan berikutnya, disarankan untuk: (1) menambah sesi praktik penggunaan software 
analisis data, (2) menyertakan studi kasus lintas disiplin (kesehatan, pendidikan, sosial) 
untuk memperkaya perspektif peserta, serta (3) mengadakan pendampingan pasca-
pelatihan untuk memastikan aplikasi berkelanjutan. Integrasi metode blended learning 
dengan modul online juga dapat dipertimbangkan untuk memfasilitasi pembelajaran 
mandiri. 
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